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ABSTRAK 

 
 
Nama : Aliyah Wardani 
Program Studi : Kedokteran 
Judul : Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 

Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Kejadian DBD 
di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Kota Palembang 
 

 

Kecamatan Sako merupakan salah satu wilayah dengan angka kejadian Demam 
Berdarah Dengue (DBD) tertinggi di Kota Palembang, peningkatan kejadian 
DBD dapat dicegah dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku 
masyarakat mengenai pemberantasan sarang nyamuk (PSN) 3M Plus, hal 
tersebut dapat dimulai dari rumah serta lingkungan sekitar, melalui kegiatan PSN 
diyakini mampu menekan perkembangbiakan nyamuk Aedes sp.. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku PSN 
masyarakat dengan kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Kota 
Palembang. Jenis penelitian menggunakan observasional analitik dengan desain 
Cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling diperoleh  sebanyak 100 responden, cara pengambilan sampel melalui 
kuesioner dan wawancara. Analisis data bivariat menggunakan uji Chi square. 
Hasil penelitian diperoleh angka kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas 
Kota Palembang sebanyak 48 kasus. Sedangkan, hasil bivariat diperoleh tidak 
adanya hubungan pengetahuan dengan kejadian DBD dan terdapat hubungan 
sikap, serta perilaku dengan kejadian DBD. Masyarakat perlu meningkatkan 
sikap dan perilaku dengan melakukan kegiatan PSN 3M Plus secara lengkap 
sehingga mampu mencegah peningkatan kejadian DBD di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kota Palembang. 
 
Kata Kunci: Aedes aegypti, DBD, Pengetahuan, Perilaku, Sikap 
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ABSTRACT 

 
 
Name : Aliyah Wardani 
Study Program : Medical 
Title : The Relationship Between Knowledge, Attitudes and 

Behavior of Mosquito Nest Eradication and DHF 
Incidents In The Sako Health Center Working Area, 
Palembang City 
 

 

Sako district was one of the areas with the highest incidence of Dengue 
hemorrhagic fever (DHF) in Palembang city, the increase of DHF could be 
prevented by increasing knowledge, attitude and behaviour regarding the 
eradication of mosquito nest (PSN) 3M plus, this could be started from home 
and the surrounding environment, through the activity of mosquito nest 
eradication (PSN) it was believed to be able to suppress the breeding of Aedes 
sp. Mosquito. This research aims to find the relationship between knowledge, 
attitude and behaviour of Mosquito nest eradication with the incidence of DHF 
in the working area of Sako public health centre, palembang City. This research 
uses analytical observasional with Cross sectional research design. The sampling 
technique uses simple random sampling and to obtained 100 respondents, the 
sample was taken by using questionnaires and interview. Bivariate data analysis 
was done using Chi- Square. The research result showed the incidence of DHF 
in the working area of Sako public health centre was 48 cases. Meanwhile, the 
bivariate research result showed there was no relationship between knowledge 
and DHF incidence and there was a relationship between attitude and behaviour 
with DHF incidence. The community needed to improve the attitude and 
behaviour towards eradication of mosquito nests and 3M plus activities to be 
able to prevent increase of DHF incidence in the working area of Sako public 
health centre, Palembang city. 
 
Keywords: Aedes aegypti, DHF, Knowledge, Behavior, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah suatu infeksi menular yang 

dapat menyebabkan kematian dengan cepat pada individu yang terinfeksi dan 

sering kali memicu Kejadian Luar Biasa (KLB) atau wabah. Penyakit ini hanya 

dapat ditransmisikan melalui gigitan nyamuk Aedes sp.. Nyamuk Aedes sp. 

biasanya berada di lingkungan dengan kualitas yang kurang baik (Defi et al., 

2022). 

Jumlah kasus yang dilaporkan oleh WHO pada tahun 2010 mencapai 2,2 

juta kasus, dan meningkat menjadi 3,2 juta kasus pada tahun 2015. Lima negara 

dengan rata-rata jumlah kasus DBD terbanyak yang dilaporkan kepada WHO 

pada periode 2004-2010 adalah Brazil dengan 447.446 kasus, Indonesia 

dengan 129.435 kasus, diikuti oleh Vietnam dengan 91.321 kasus, Mexico 

dengan 75.353 kasus, dan Venezuela dengan 61.612 kasus (WHO, 2023). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, pada tahun 2022, tercatat 142.294 

kasus DBD di Indonesia, dengan tingkat kematian (incidence rate) sebesar 

1.227 kasus (Kemenkes, 2023). Angka kesakitan DBD di Palembang pada 

tahun 2020 mencapai 26,1 per 100.000 penduduk, mengalami penurunan 

dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai 41,9 per 100.000 penduduk 

(Dinkes, 2021). 

Kecamatan Sako merupakan salah satu daerah di Kota Palembang yang 

memiliki tingkat kejadian DBD tertinggi. Pada tahun 2021, angka kejadian 

DBD di Kecamatan Sako mencapai 29,1 per 100.000 penduduk. Meskipun 

sejak tahun 2022 hingga saat ini terjadi penurunan, Kecamatan Sako tetap 

mempertahankan posisinya sebagai salah satu daerah dengan angka kejadian 

DBD yang tinggi di Palembang. Belum terlihat penurunan yang signifikan jika 

dibandingkan dengan kecamatan lain. Selain itu, Kecamatan Sako memiliki 

lingkungan yang padat penduduk, jarak pemukiman yang berdekatan. Data 

dari Badan Pusat Statistik Kota Palembang tahun 2021 mencatat jumlah 

penduduk di Kecamatan Sako sebesar 6.244 jiwa/ Km2 (BPS, 2021) .   
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Berbagai faktor memengaruhi tingginya angka kejadian DBD, termasuk 

kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, urbanisasi, pertumbuhan ekonomi, 

sanitasi, dan keberadaan host. Host tidak hanya berkaitan dengan penderita 

langsung, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh pengetahuan terkait bahaya DBD. 

Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti usia, jenis kelamin, 

intelegensi, dan faktor eksternal seperti pendidikan, pekerjaan, sosial budaya, 

dan lingkungan. Sikap dalam menanggulangi DBD juga dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, pekerjaan, pendidikan, dan pengalaman. Pelaksanaan 

perilaku 3M Plus (menguras, menutup, mengubur, atau mendaur ulang barang 

bekas) dipengaruhi oleh lingkungan fisik, kepercayaan, dan faktor pendorong 

dari diri sendiri (Dinkes, 2021) (Prasetyo et al., 2023). 

Pencegahan dan pengendalian DBD di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir dilaksanakan melalui inisiatif Program Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) 3M Plus. Program ini membutuhkan partisipasi aktif dari 

seluruh masyarakat. Dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan PSN, 

diharapkan dapat mengurangi reproduksi nyamuk Aedes sp. dengan efektif jika 

dilaksanakan secara optimal dan berkesinambungan (Sutriyawan et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cempaka Putih Kota Banjarmasin tahun 2020 terdapat hubungan 

bermakna antara pengetahuan, sikap dan perilaku tindakan 3M dengan 

Kejadian DBD (Fatimah et al., 2020). Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Mangindaan (2018) mengetahui hubungan perilaku PSN dengan kejadian 

DBD di Desa Watudambo Kecamatan Kauditan yang memperoleh hasil adanya 

hubungan antara perilaku PSN dengan kejadian DBD (Kasim et al., 2018). 

Pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang dapat mempengaruhi derajat 

kesehatan serta angka kejadian DBD dengan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dan mendorong sikap serta perilaku yang positif terkait kebersihan, 

dapat mengurangi risiko penularan DBD (Purnama et al., 2013) (Prasetyo et 

al., 2023). 

Dari hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti 

kepada pihak Puskesmas Sako dan tokoh masyarakat di sekitar Wilayah Kerja 

Puskesmas Sako Kota Palembang, ditemukan bahwa pemukiman rumah saling 
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berdekatan, masih terdapat tumpukan sampah dan Tempat Penampungan Air 

(TPA) seperti bak mandi, drum, dan botol bekas yang memiliki potensi sebagai 

tempat perindukan nyamuk Aedes sp. Kesadaran masyarakat untuk melakukan 

kegiatan gotong royong masih kurang, dan masyarakat sekitar belum 

sepenuhnya memahami Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M 

Plus. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

peningkatan angka kejadian DBD di Kelurahan Sako. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengeksplorasi hubungan antara pengetahuan, sikap, dan 

pelaksanaan PSN dengan kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku pemberantasan 

sarang nyamuk dengan kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku pemberantasan 

sarang nyamuk dengan kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembang. 

2. Mengetahui karakteristik responden di Wilayah Kerja Puskesmas Sako 

Kota Palembang. 

3. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku tentang 

penyakit DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Kota Palembang  

4. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan pemberantasan sarang 

nyamuk dengan kejadian penyakit DBD di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sako Kota Palembang. 
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5. Menganalisis hubungan sikap pemberantasan sarang nyamuk dengan 

kejadian penyakit DBD di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembang. 

6. Menganalisis hubungan perilaku pemberantasan sarang nyamuk  dengan 

kejadian penyakit DBD di Wilayah kerja Puskesmas Sako Kota 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Diharapkan sebagai sumber informasi yang benar mengenai hubungan 

pengetahuan, sikap dan perilaku pemberantasan sarang nyamuk dengan 

kejadian DBD sehingga dapat mencegah risiko terjadinya DBD. 

 

1.4.2 Praktis 

1. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bentuk 

penerapan pemerintah terhadap kejadian DBD  

2. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi untuk dilakukannya 

penyuluhan kepada masyarakat mengenai penanggulangan dengan PSN 

terhadap kejadian DBD  

 

1.4.3 Akademis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai literatur 

dan menambah pengetahuan mahasiswa untuk dilakukannya penelitian 

lanjutan. 

 

1.4.4 Umum 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat 

sebagai panduan pencegahan kejadian DBD. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

      Tabel 1. 1. Keaslian Penelitian  
 
 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Purnama, 
2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Pengetahuan, 
Sikap dan Perilaku 
Pemberantasan 
Sarang Nyamuk 
Terhadap Infeksi 
Dengue di 
Kecamatan 
Denpasar Selatan, 
Kota Denpasar, 
Bali 

Observasional Ada pengaruh antara 
faktor risiko tingkat 
pengetahuan, sikap 
dan perilaku dengan 
kejadian DBD  

2 (Dewi et al., 
2022) 
 

Hubungan 
Pengetahuan dan 
Sikap Terhadap 
Perilaku 
Pencegahan 
Demam Berdarah 
Dengue Pada 
Masyarakat di 
Kabupaten 
Buleleng  

Korelasi 
Analitik 
dengan 
pendekatan 
cross-sectional  

Terdapat hubungan 
Pengetahuan, sikap, 
dan perilaku yang 
cukup terkait 
pencegahan DBD  

3 (Ramadhanti 
et al., 2022) 
 

Pengetahuan 
Sikap dan 
Tindakan Ibu 
Rumah Tangga 
dalam Upaya 
Pencegahan 
Penyakit Demam 
Berdarah Dengue 
di Wilayah Kerja 
Puskesmas  

Deskriptif 
dengan 
pendekatan 
cross-sectional 

Tingkat pengetahuan 
ibu rumah tangga 
tentang DBD di 
wilayah sekip jaya 
kota Palembang 
tahun 2021 masih 
memiliki tingkat 
pengetahuan kurang 
yaitu sebesar (5,5%) 
masih ditemukan 
sikap tidak setuju 
terhadap upaya 
pencegahan demam 
berdarah dengue 
yaitu sebesar (13%) 
tindakan kurang 
dalam melakukan 
upaya pencegahan 
demam berdarah 
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dengue sebesar 
(7,6%). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu adanya variabel 
bebas yang melibatkan hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait 
Program PSN dengan kejadian DBD. Sementara itu, perbedaan antara penelitian ini 
dan penelitian sebelumnya mencakup perbedaan tahun pelaksanaan penelitian, letak 
geografis penelitian, demografi populasi yang diteliti dengan keberadaan penelitian 
sebelumnya yang belum menggali hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 
di Wilayah Kerja Puskesmas Sako Kota Palembang. 
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